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Abstrak

Karawitan Minangkabau merupakan ekspresi musik tradisional yang terintegrasi dengan sistem adat, struktur
sosial, dan nilai budaya masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat. Di tengah dinamika globalisasi dan
modernisasi, karawitan mengalami perubahan yang memengaruhi struktur musikal, fungsi sosial, serta maknanya
dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini mengkaji karawitan Minangkabau secara komprehensif melalui
pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Proses SLR dilakukan melalui
perumusan pertanyaan penelitian, penentuan kata kunci, penelusuran pada database Google Scholar, Garuda,
DOA]J, SINTA, screening judul-abstrak, eliminasi duplikasi dan literatur non-peer reviewed, pengkajian teks
penuh, ekstraksi data, serta klasifikasi tematik. Literatur yang dikaji mencakup publikasi akademik berbahasa
Indonesia dan Inggris pada rentang tahun 2000-2025, dan 15 artikel memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis.
Hasil kajian menunjukkan bahwa struktur musikal karawitan Minangkabau dibangun atas prinsip heterofoni,
sistem nada lokal, repetisi ritmis, dan improvisasi terkendali yang mencerminkan nilai kolektivitas dan konsensus
adat. Secara sosial, karawitan berfungsi sebagai media legitimasi adat, transmisi nilai budaya, pembentukan
identitas, serta pemeliharaan memori kolektif. Transformasi karawitan terwujud melalui perubahan ruang
pertunjukan, orientasi fungsi, dan munculnya bentuk musikal hibrida yang dipengaruhi modernisasi dan
digitalisasi. Kajian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku seni, lembaga kebudayaan, dan pemerintah
daerah dalam merumuskan strategi pelestarian tradisi melalui pendidikan seni, digitalisasi arsip budaya,
dukungan kebijakan kelembagaan, dan pengembangan ekosistem seni berbasis komunitas di Sumatera Barat.
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PENDAHULUAN

Karawitan Minangkabau merupakan salah satu ekspresi seni musik tradisional
yang tumbuh dan berkembang dalam sistem sosial dan budaya masyarakat
Minangkabau di Sumatera Barat. Tradisi musikal ini tidak berdiri sebagai praktik
estetis semata, melainkan terintegrasi erat dengan struktur adat, sistem kekerabatan
matrilineal, serta falsafah hidup adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (Fajria &
Fitrisia, 2024) (Sari et al., 2023). Dalam praktiknya, karawitan Minangkabau hadir
dalam berbagai konteks sosial seperti upacara adat, alek nagari, ritual keagamaan,
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serta peristiwa sosial lainnya (Rustiyanti, 2015), sehingga menempatkan musik
sebagai bagian dari mekanisme sosial dan simbolik masyarakat.

Dalam konteks kebudayaan Indonesia yang multietnis, karawitan Minangkabau
merepresentasikan bentuk lokalitas musikal yang memiliki sistem musikal, fungsi
sosial, dan nilai simbolik yang khas (Silaban et al., 2024). Namun, perubahan sosial
yang dipicu oleh globalisasi, urbanisasi, serta penetrasi budaya populer telah
menggeser konteks produksi, distribusi, dan konsumsi musik tradisional (Firdaus et
al., 2024). Karawitan Minangkabau kini tidak hanya dipraktikkan dalam ruang adat,
tetapi juga dalam panggung pertunjukan modern, media digital, dan industri kreatif,
yang secara langsung memengaruhi bentuk, fungsi, dan maknanya.

Berdasarkan konteks tersebut, topik karawitan Minangkabau menjadi penting
untuk diteliti karena musik ini berada pada persimpangan antara tradisi dan
modernitas. Di satu sisi, karawitan berfungsi sebagai penjaga nilai adat dan identitas
kolektif masyarakat Minangkabau (Firman et al., 2024); di sisi lain, ia dituntut untuk
beradaptasi dengan selera, teknologi, dan logika budaya modern (Surayya & Marh,
2022). Namun masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan secara komprehensif
hubungan antara struktur musikal, fungsi sosial, dan transformasi budaya karawitan
Minangkabau sebagai satu kesatuan sistem.

Berdasarkan peta literatur tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. bagaimana struktur musikal karawitan Minangkabau dipahami dalam
literatur akademik?

2. bagaimana fungsi sosial karawitan dijelaskan dalam konteks adat, masyarakat
modern, dan diaspora?

3. bagaimana bentuk-bentuk transformasi karawitan terjadi dalam dinamika
budaya modern?

Pentingnya penelitian ini juga terletak pada kenyataan bahwa perubahan
musikal tidak hanya menyangkut aspek bunyi, tetapi juga menyentuh dimensi sosial,
ideologis, dan kultural (Barton, 2018). Transformasi struktur musikal berpotensi
mengubah fungsi sosial musik, sementara perubahan fungsi sosial dapat
memengaruhi cara musik diproduksi dan dimaknai oleh masyarakat (Nelson et al.,
2025). Oleh karena itu, karawitan Minangkabau perlu dipahami sebagai praktik
budaya yang dinamis, bukan sebagai warisan statis yang terlepas dari konteks
sosialnya.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji musik Minangkabau dari berbagai
perspektif. Kajian awal umumnya berfokus pada dokumentasi dan deskripsi
instrumen tradisional seperti talempong, saluang, dan rabab, termasuk teknik
permainan dan bentuk pertunjukannya (Hakim et al., 2025). Penelitian lain dalam
ranah etnomusikologi mulai mengaitkan musik Minangkabau dengan konteks adat
dan ritual, menegaskan fungsi sosial musik sebagai bagian dari sistem nilai dan
struktur sosial masyarakat.

Dalam perkembangannya, beberapa studi menyoroti transformasi musik
tradisional Minangkabau dalam konteks modernisasi dan globalisasi, terutama terkait
inovasi musikal (Damaraji et al., 2024), kolaborasi lintas genre, dan pemanfaatan
media digital. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
menempatkan struktur musikal, fungsi sosial, dan transformasi budaya sebagai aspek
yang terpisah (Dino & Syeilendra, 2021). Belum banyak kajian yang mengintegrasikan
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ketiga dimensi tersebut dalam satu kerangka analisis yang komprehensif dan
kontekstual.

Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian, khususnya dalam
memahami bagaimana perubahan struktur musikal karawitan Minangkabau
berkaitan dengan pergeseran fungsi sosialnya, serta bagaimana kedua aspek tersebut
bernegosiasi dalam dinamika budaya modern.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan celah penelitian yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karawitan Minangkabau di
Sumatera Barat secara komprehensif dengan menempatkannya sebagai praktik
musikal dan sosial yang saling berkaitan. Secara khusus, penelitian ini berupaya
menganalisis struktur musikal karawitan Minangkabau dalam kaitannya dengan
sistem bunyi, pola ritme, dan praktik pertunjukan tradisional (Blothong & Sukotjo,
2024); menjelaskan fungsi sosial karawitan Minangkabau dalam konteks adat, ritual,
dan kehidupan masyarakat; serta mengidentifikasi dan memaknai bentuk-bentuk
transformasi karawitan Minangkabau yang terjadi dalam dinamika budaya modern.
Melalui pendekatan etnomusikologi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang holistik mengenai keberlanjutan dan perubahan karawitan
Minangkabau, sekaligus berkontribusi secara teoretis dan praktis bagi pengembangan
kajian musik tradisional dan pelestarian budaya lokal.

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan
kajian etnomusikologi Indonesia melalui sintesis sistematis temuan literatur yang
menghubungkan struktur musikal, fungsi sosial, dan transformasi budaya. Secara
praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pelestarian karawitan
Minangkabau melalui program pendidikan seni, digitalisasi warisan budaya, serta
pengembangan kebijakan pelestarian berbasis komunitas dan institusi budaya lokal.
Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan karawitan
Minangkabau di era modern serta mempertahankan relevansinya dalam masyarakat
kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengkaji struktur musikal, fungsi sosial, dan
transformasi karawitan Minangkabau secara komprehensif. Metode SLR dilakukan
melalui beberapa tahap sistematis, dimulai dari perumusan pertanyaan penelitian,
penentuan kata kunci relevan, serta penelusuran literatur melalui Google Scholar,
Garuda, DOA]J, SINTA, dan repositori ilmiah nasional maupun internasional.
Literartur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu
artikel jurnal, prosiding, atau buku akademik yang membahas karawitan atau musik
tradisi Indonesia, diterbitkan pada rentang tahun 2000-2025, ditulis dalam bahasa
Indonesia atau Inggris, dan telah melalui proses peer review. Sementara itu, literatur
populer, skripsi/tesis/disertasi, artikel duplikasi, dan karya di luar fokus
Minangkabau dikeluarkan sebagai kriteria eksklusi.

Literatur yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis melalui proses screening
judul-abstrak, pengkajian teks penuh, ekstraksi data, dan klasifikasi tematik. Teknik
analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan hubungan
antar-tema terkait struktur musikal, fungsi sosial, dan transformasi budaya
karawitan. Tahap sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan temuan empiris dan
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perspektif teoretis dari literatur, sehingga diperoleh pemahaman komprehensif
mengenai dialektika struktur-fungsi-transformasi dalam konteks karawitan
Minangkabau. Untuk menjaga transparansi dan reliabilitas, seluruh tahapan seleksi
dan sintesis literatur dicatat dan dilacak, sesuai prinsip keterlacakan SLR. Namun
demikian, metode ini memiliki keterbatasan, terutama potensi bias seleksi akibat
keterbatasan akses terhadap sumber primer dan literatur yang tersedia dalam basis
data digital, serta ketergantungan pada interpretasi penulis dalam proses sintesis
tematik.

Untuk menjamin bahwa proses penelusuran dan pemilihan literatur dilakukan
secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, penelitian ini menerapkan
metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Metode PRISMA digunakan sebagai kerangka kerja dalam mengidentifikasi,
menyaring, menilai kelayakan, serta menetapkan studi yang relevan dengan topik
penelitian. Alur tahapan pencarian literatur tersebut disajikan secara ringkas dan
terstruktur pada Gambar 1, yang menggambarkan proses seleksi literatur mulai dari
tahap identifikasi awal hingga diperolehnya artikel yang memenuhi kriteria inklusi.

[ Identification of studies via databases and registers
)
c
= Records identified from Google Records remoyed before
5 Scholar, Garuda, DOA]J, SINTA screening:
E Databases (n = 89) Duplicate records removed
= ——» (n =30)
o
3
——

— !

R d d Records excluded included,
ecor s_screene —» editorials, book reviews, and
(n=59) . .
opinion articles that had not
been peer-reviewed." (n = 24)
o Reports sought for retrieval
= (n =35) —»| Full-text articles excluded due to
o irrelevance or lack of discussion
3} on the connection between tema
&2 karawitan/Minangkabau (n = 15).
Reports assessed for eligibility
(n =20)
Excluded because full-text
access was restricted and
required a subscription (n=5)
-c . . . .
2 Studies included in review
= (n=15)
)
£

Gambar 1. Tahapan Pencarian Literatur dengan Metode PRISMA
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Musikal Karawitan Minangkabau di Sumatera Barat

Struktur musikal karawitan Minangkabau di Sumatera Barat memperlihatkan
sistem musikal yang dibangun atas prinsip heterofoni, di mana talempong, saluang,
rabab, dan gandang berfungsi sebagai instrumen inti yang saling berkelindan dalam
membangun jaringan bunyi kolektif (Nazrita et al., 2022); (Suri & Firman, 2025). Setiap
instrumen tidak diposisikan untuk menghasilkan harmoni vertikal sebagaimana
lazim dalam musik Barat, melainkan untuk mengembangkan kesinambungan melodi
dan ritme secara horizontal melalui pengulangan, variasi, dan respons timbal balik
antarsuara (Desmawardi et al., 2022). Sistem nada yang digunakan berkembang dari
praktik musikal lokal dan pengalaman auditori masyarakat Minangkabau, sehingga
tidak dapat direduksi ke dalam kerangka diatonis Barat (Bur et al., 2022).

Pola ritmis dalam karawitan Minangkabau cenderung repetitif, namun bersifat
lentur dan kontekstual. Repetisi tersebut tidak bersifat mekanis, melainkan membuka
ruang bagi penyesuaian terhadap dinamika pertunjukan, struktur bahasa
Minangkabau, serta situasi sosial-budaya yang melingkupinya (Saputra et al., 2022);
(Ardipal, 2016). Dalam kerangka ini, improvisasi terutama pada permainan saluang
dan rabab menjadi elemen esensial yang menegaskan keberadaan subjektivitas
musikal individu. Namun, improvisasi tersebut berlangsung dalam batas-batas
konvensi adat, pola idiomatik, dan estetika kolektif yang telah disepakati secara
turun-temurun, sehingga kebebasan individual selalu berada dalam relasi dengan
tanggung jawab sosial.

Lebih jauh, struktur musikal karawitan Minangkabau tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai sistem bunyi, melainkan sebagai representasi simbolik dari cara
masyarakat Minangkabau mengorganisasi kehidupan sosialnya. Prinsip heterofoni
mencerminkan relasi sosial yang non-hierarkis, di mana berbagai suara hadir secara
simultan tanpa meniadakan satu sama lain, sebagaimana prinsip musyawarah yang
memberi ruang bagi beragam pandangan dalam pengambilan keputusan kolektif.
Repetisi ritmis dan motif-motif musikal yang saling mengisi antar-instrumen
menggambarkan pola tindakan kolektif yang berlapis, terkoordinasi, dan
berkesinambungan, menegaskan pentingnya resiprositas dan kerja sama dalam
tatanan sosial Minangkabau.

Dengan demikian, hubungan musikal dalam karawitan Minangkabau
merefleksikan nilai-nilai dasar masyarakatnya, khususnya kolektivitas, konsensus,
dan keseimbangan antara individu dan kelompok. Perspektif ini sejalan dengan
pemikiran Merriam (1987), Kapoyos et al., (2022) yang menempatkan musik tradisi
sebagai cermin struktur sosial dan sistem nilai budaya yang melahirkannya. Dalam
konteks Minangkabau, struktur musikal tersebut merepresentasikan prinsip adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, di mana harmoni sosial dimediasi melalui
musyawarah mufakat, dan ekspresi individual menemukan legitimasi sejauh selaras
dengan norma adat dan kepentingan bersama.

Fungsi Sosial Karawitan Minangkabau dalam Kehidupan Masyarakat

Karawitan Minangkabau tidak dapat dipahami semata-mata sebagai praktik
musikal, melainkan sebagai mekanisme reproduksi simbolik nilai-nilai adat yang
berkelindan erat dengan struktur kuasa sosial masyarakat Minangkabau. Dalam
konteks sosial-budaya Minangkabau yang berlandaskan prinsip adat basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah, karawitan berfungsi sebagai medium artikulasi dan
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legitimasi adat dalam ruang publik. Kehadirannya dalam berbagai upacara adat
seperti pernikahan, pengangkatan penghulu, dan alek nagari tidak hanya berperan
sebagai pengiring ritual, tetapi juga sebagai penanda keabsahan dan otoritas prosesi
adat itu sendiri (Putri et al., 2024 Firmansyah et al., 2023; Renda, 2025). Tanpa
kehadiran musik tradisi tersebut, suatu prosesi adat kerap dianggap belum “lengkap”
secara simbolik.

Dalam kerangka performativitas budaya, bunyi karawitan bekerja secara aktif
dalam “menghadirkan” adat. Musik tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai adat,
tetapi turut memproduksi realitas sosial melalui praktik pertunjukan yang diakui
secara kolektif. Dengan demikian, karawitan berfungsi sebagai perangkat simbolik
yang menegaskan otoritas sosial penghulu, relasi kekerabatan, serta hierarki sosial
dalam nagari. Hal ini menunjukkan bahwa musik tradisional Minangkabau
beroperasi sebagai discourse of power, di mana ekspresi musikal menjadi sarana
pengukuhan legitimasi sosial dan distribusi kuasa budaya.

Temuan ini sejalan dengan pandangan etnomusikologis yang menempatkan
musik sebagai arena pembentukan identitas dan negosiasi makna sosial. Rice (2013),
menegaskan bahwa musik selalu beroperasi dalam konteks historis, sosial, dan politik
tertentu, sehingga tidak pernah netral secara ideologis. Sementara itu, Turino, (2008)
menunjukkan bahwa praktik musikal partisipatoris memiliki peran penting dalam
membangun kohesi sosial dan rasa memiliki dalam suatu komunitas. Dalam konteks
Minangkabau, karawitan tidak hanya mencerminkan struktur sosial yang ada, tetapi
juga secara aktif memproduksi dan mereproduksi struktur tersebut melalui
pengulangan praktik pertunjukan adat yang diakui secara kolektif.

Selain fungsi ritual dan legitimasi sosial, karawitan Minangkabau juga
berperan signifikan sebagai media pendidikan budaya dan transmisi nilai adat lintas
generasi. Proses pewarisan ini berlangsung secara informal melalui praktik musikal,
observasi, dan partisipasi langsung dalam upacara adat. Pengetahuan mengenai etika
sosial, peran adat, serta identitas kolektif ditransmisikan secara non-verbal, namun
memiliki daya internalisasi yang kuat. Hal ini memperkuat pandangan bahwa musik
tradisional berfungsi sebagai cultural memory system yang menyimpan dan
mentransmisikan pengetahuan kolektif masyarakat.

Dalam konteks diaspora Minangkabau, fungsi karawitan mengalami
perluasan makna. Musik tradisional tidak hanya menjadi simbol warisan budaya,
tetapi juga medium pemeliharaan identitas kultural dan memori kolektif di
perantauan. Kearney (2020), menekankan bahwa musik dalam komunitas diaspora
berperan penting dalam membangun rasa kebersamaan dan keterhubungan dengan
tanah asal. Sejalan dengan itu, penelitian Hadi et al., (2024) menunjukkan bahwa
pertunjukan karawitan Minangkabau di perantauan berfungsi sebagai sarana
memperkuat solidaritas sosial, mereproduksi nilai adat, serta menegosiasikan
identitas Minangkabau dalam konteks sosial yang baru. Dengan demikian, karawitan
tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi budaya, tetapi juga sebagai strategi kultural
dalam menghadapi perubahan dan mobilitas sosial.

Transformasi Karawitan Minangkabau dalam Dinamika Budaya Modern

Sintesis literatur menunjukkan bahwa dalam beberapa dekade terakhir
karawitan Minangkabau mengalami transformasi yang signifikan, baik dari segi
ruang pertunjukan, struktur musikal, maupun orientasi fungsionalnya. Jika
sebelumnya karawitan terutama hadir dalam konteks ritual adat seperti alek nagari,
pengangkatan penghulu, dan upacara pernikahan kini praktik tersebut mengalami
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perluasan ruang sosial. Karawitan tidak lagi eksklusif berada dalam domain adat,
tetapi juga tampil di panggung seni pertunjukan, institusi pendidikan formal, festival
budaya, hingga platform digital dan media sosial (Syafniati et al., 2019; Sedyawati,
2006). Perluasan ruang ini menandai pergeseran penting dalam relasi antara tradisi,
publik, dan modernitas.

Perubahan ruang pertunjukan tersebut beriringan dengan adaptasi struktur
musikal dan estetika pertunjukan. Sejumlah penelitian mencatat munculnya integrasi
instrumen modern, eksplorasi format ansambel baru, kolaborasi lintas genre, serta
penyesuaian durasi dan penyajian pertunjukan agar lebih sesuai dengan preferensi
audiens kontemporer (Pratama & Annisa, 2023) (Suhardjono & Trikoyo, 2011).
Adaptasi ini menunjukkan bahwa karawitan Minangkabau tidak bersifat statis,
melainkan terbuka terhadap inovasi musikal yang memungkinkan dialog antara
tradisi lokal dan wacana musik global.

Transformasi tersebut juga mencerminkan pergeseran orientasi fungsi
karawitan. Dari yang semula berfokus pada kebutuhan ritual dan legitimasi adat,
karawitan kini semakin terlibat dalam ranah industri kreatif, pariwisata budaya, dan
hiburan (Wibawa, 2024). Literatur menunjukkan bahwa pergeseran ini merupakan
bagian dari dinamika budaya yang lebih luas, dipengaruhi oleh globalisasi, kemajuan
teknologi digital, serta strategi komunitas pendukungnya dalam menjaga
keberlanjutan praktik karawitan di tengah perubahan sosial yang cepat (Mohyeddin,
2024; Firman et al., 2024; Chung, 2023). Dalam konteks ini, musik tradisional
bertransformasi menjadi sumber daya kultural (cultural capital) yang memiliki nilai
ekonomi dan simbolik.

Akibat dari proses tersebut, muncul berbagai bentuk hibriditas budaya yang
memadukan elemen tradisional dan modern. Hibriditas ini menghasilkan spektrum
praktik karawitan yang beragam, mulai dari bentuk inovatif yang diterima luas oleh
generasi muda hingga bentuk-bentuk yang memicu resistensi dari sebagian kalangan
adat yang memandangnya sebagai ancaman terhadap nilai otentisitas tradisi.
Ketegangan antara inovasi dan konservatisme ini menegaskan bahwa karawitan
Minangkabau berada dalam arena negosiasi ideologis yang melibatkan persoalan
identitas, otoritas budaya, dan legitimasi estetika (Hobsbawm & Ranger, 2012);
(Barker & Jane, 2016)..

Namun demikian, transformasi karawitan Minangkabau tidak dapat dipahami
secara simplistik sebagai degradasi atau hilangnya otentisitas tradisi. Sebaliknya,
perubahan tersebut merupakan bentuk adaptasi kultural yang mencerminkan strategi
komunitas dalam merespons tuntutan modernitas tanpa sepenuhnya melepaskan
akar adatnya. Adnan & Bujang, (2013) menegaskan bahwa keberlanjutan tradisi justru
bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan dimaknai ulang sesuai
konteks zaman. Dengan demikian, inovasi musikal dapat dipahami sebagai upaya
mempertahankan relevansi sosial karawitan, bukan sebagai penyangkalan terhadap
nilai tradisionalnya.

Dalam perspektif yang lebih luas, karawitan Minangkabau baik dalam konteks
adat maupun modern tetap berfungsi sebagai arena penting bagi konstruksi identitas
dan artikulasi kuasa budaya. Musik tidak hanya merefleksikan perubahan sosial,
tetapi juga berperan aktif dalam membentuk, mempertahankan, dan menegosiasikan
makna adat serta identitas komunal masyarakat Minangkabau. Melalui transformasi
yang terus berlangsung, karawitan menegaskan dirinya sebagai praktik budaya yang
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dinamis, hidup, dan terus beradaptasi dalam menghadapi kompleksitas realitas
sosial-budaya kontemporer.
Sintesis Temuan

Temuan SLR menunjukkan bahwa hubungan antara struktur musikal, fungsi
sosial, dan transformasi karawitan Minangkabau bersifat dialektis dan saling
menentukan. Perubahan fungsi sosial musik misalnya pergeseran dari legitimasi adat
menuju hiburan publik mendorong inovasi struktural seperti modifikasi pola ritme
dan penggunaan instrumen baru, sedangkan perubahan struktur musikal turut
mengubah makna dan legitimasi sosial musikal itu sendiri. Dialektika ini sejalan
dengan pemikiran Nettl, (2015) tentang hubungan timbal balik antara praktik musikal
dan sistem budaya, serta didukung oleh pandangan Bourdieu, (2020) mengenai
produksi seni sebagai arena pertarungan nilai dan legitimasi dalam medan budaya.
Dengan demikian, karawitan Minangkabau tidak dapat dipahami sebagai bentuk
artistik yang berdiri sendiri, melainkan sebagai sistem budaya yang berubah melalui
interaksi antara praksis musikal, fungsi sosial, dan perubahan nilai-nilai budaya.

Selain itu, sintesis temuan memperlihatkan bahwa transformasi karawitan
Minangkabau digerakkan oleh peran aktor budaya sebagai agen transformasi.
Seniman dan komunitas berperan dalam mempertahankan dan memodifikasi bentuk
musikal sesuai konteks sosial baru, sementara institusi pendidikan seni turut
melakukan regenerasi melalui kurikulum dan kreasi repertoar baru. Di sisi lain,
pemerintah daerah, lembaga kebudayaan, dan industri media berkontribusi dalam
reproduksi dan distribusi musik tradisi dengan logika kebijakan, ekonomi budaya,
dan komodifikasi seni. Interaksi aktor-aktor tersebut mengonfirmasi perspektif
Bourdieu, (2020) tentang medan produksi budaya yang melibatkan relasi kuasa antara
agen budaya, serta pandangan Wong et al., (2024) bahwa musik tradisi Asia Tenggara
mengalami transformasi melalui mediasi institusi dan industri pertunjukan modern.

Lebih jauh, sintesis literatur mengindikasikan bahwa transformasi karawitan
Minangkabau memiliki konsekuensi sosial-budaya yang mendalam. Modernisasi
sistem pertunjukan, konversi media ke digital, dan orientasi pasar memunculkan
negosiasi otentisitas antara nilai adat dan estetika hiburan komersial. Akibatnya,
terjadi ketegangan ideologis mengenai batas antara pelestarian dan inovasi, serta
stratifikasi estetika antara musik adat “murni” dan musik kreasi modern. Fenomena
ini dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika global cultural flows (Appadurai,
1996) yang menghasilkan hibriditas budaya dan redefinisi makna tradisi. Dengan
demikian, perubahan karawitan tidak dapat dipandang sekadar degradasi tradisi,
tetapi sebagai proses adaptasi dan negosiasi nilai budaya untuk mempertahankan
relevansi sosial seni tradisi dalam lanskap modernitas.

Tabel 1. Sintesis Temuan SLR

. c.o . . . Konsekuensi Kerangka
Dimensi inti Temuan sintesis .
budaya teoretis relevan
Struktur heterofoni,  repetisi | simbolisasi Merriam, 1987,
musikal ritme, improvisasi | kolektivitas & | Blacking, 1973,
terkendali musyawarah adat Kartomi, 2012
legitimasi adat; reproduksi nilai | Rice, 2013,
. pembentukan . .
Fungsi sosial ‘dentitas:  diskursus sosial & memori | Kearney, 2020,
luasa ’ kolektif Turino, 2008
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ruan ertunjukan . .. .
Transformasi | mo dgrn' P digi tallisasi' negosiasi otentisitas- | Appadurai, 1996),
hibridi te,15 ” | modernitas Wong et al., 2024
Dialektika fungsi < struktur < gfrl;:leii?an mer;?ctﬂ Nettl, 2015,
kultur-musik | makna . Bourdieu, 2020
perubahan lainnya
Acen seniman.  komunitas komodifikasi Hobsbawm &
tr;gnsformasi emerin’,cah media | budaya; ketegangan | Ranger, 2012,
P ! identitas Feld, 2012

Selain perubahan struktural dan perluasan ruang pertunjukan, transformasi
karawitan Minangkabau juga berkelindan dengan dinamika agen budaya (cultural
agents) yang terlibat dalam produksi dan reproduksi seni tradisi. Transformasi tidak
berlangsung secara alamiah, melainkan dimediasi oleh interaksi antaraktor yang
memiliki kepentingan estetis, sosial, dan ekonomi yang berbeda. Seniman dan
komunitas karawitan, misalnya, berperan sebagai aktor kreatif yang mendorong
inovasi melalui kreasi repertoar baru, integrasi instrumen non-tradisional, serta
adaptasi bentuk pertunjukan untuk menjangkau audiens yang semakin beragam
(Blothong & Sukotjo, 2024). Proses inovasi ini dilembagakan melalui sanggar seni,
festival budaya, dan kolaborasi lintas media yang membuka ruang negosiasi estetika
antara autentisitas tradisi dan modernitas.

Komunitas adat dan masyarakat nagari berfungsi sebagai penjaga legitimasi
tradisi melalui regulasi informal berbasis norma adat dan etika musyawarah. Namun
dalam konteks diaspora dan urbanisasi, komunitas tersebut juga bertindak sebagai
agen transmisi identitas budaya yang mendorong revitalisasi karawitan dalam ruang
sosial baru (Schaefer, 2015). Pemerintah daerah, melalui kebijakan pelestarian dan
pengembangan industri kreatif, turut menginstitusionalisasi transformasi karawitan
sebagai aset pariwisata budaya dan modal simbolik daerah (Steingress, 2002). Pada
saat yang sama, institusi pendidikan seni seperti ISI Padang Panjang menjalankan
peran strategis dalam regenerasi pelaku seni dan produksi wacana akademik melalui
kurikulum serta riset yang mendorong rekontekstualisasi tradisi. Interaksi antaraktor
ini memperlihatkan medan budaya sebagaimana dijelaskan (Bourdieu, 2020), di mana
modal budaya, relasi kuasa, dan strategi agen menentukan arah perubahan tradisi.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual, transformasi karawitan
Minangkabau dapat dibandingkan secara singkat dengan musik tradisional lain di
Indonesia dan Asia Tenggara. Gamelan Jawa dan Bali, misalnya, mengembangkan
repertoar baru melalui komposisi kontemporer dan digitalisasi pertunjukan dalam
ranah pariwisata dan pendidikan global (Schofield, 2024). Demikian pula tradisi zapin
di Malaysia mengalami hibridisasi melalui integrasi instrumen Barat, format
pertunjukan panggung, dan komodifikasi dalam industri hiburan nasional (Matusky
& Beng, 2017). Di Thailand, mor lam tampil dalam media televisi dan digital melalui
proses estetisasi populis yang memunculkan negosiasi antara nilai adat dan
modernitas (Kitiarsa, 2006).

Komparasi ini menunjukkan bahwa transformasi seni tradisi merupakan
fenomena luas di kawasan Asia Tenggara yang dipicu oleh global cultural flows dan
kemajuan teknologi informasi (Appadurai, 1996). Namun karakter adat Minangkabau
yang berbasis sistem matrilineal, etika musyawarah, serta orientasi kolektivitas
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menghasilkan pola negosiasi yang unik dalam menentukan batas antara inovasi dan
otentisitas. Dengan demikian, transformasi karawitan Minangkabau bukan sekadar
evolusi musikal, tetapi bagian dari strategi kultural untuk mempertahankan identitas
komunal dalam lanskap modernitas.

KESIMPULAN

Hasil sintesis melalui Systematic Literature Review menunjukkan bahwa
karawitan Minangkabau merupakan praktik budaya dinamis yang merefleksikan
hubungan timbal balik antara struktur musikal, fungsi sosial, dan transformasi
budaya. Struktur musikal yang bersifat heterofonis, repetitif, dan mengandung
improvisasi mencerminkan nilai kolektivitas dan prinsip musyawarah dalam sistem
adat Minangkabau. Fungsi sosial karawitan melampaui ekspresi estetis, mencakup
legitimasi adat, internalisasi nilai budaya, pembentukan identitas kolektif, serta
pemeliharaan memori budaya, termasuk di komunitas rantau. Transformasi
karawitan pada era modern meliputi perubahan ruang pertunjukan, orientasi fungsi,
dan hibriditas musikal sebagai respons terhadap teknologi dan budaya populer.
Perubahan ini dimediasi oleh aktor budaya seperti seniman, komunitas adat, institusi
pendidikan, dan pemerintah daerah, sehingga arah inovasi dan pelestarian
ditentukan melalui negosiasi sosial dan budaya. Kajian ini berkontribusi pada
pemahaman holistik mengenai dinamika karawitan Minangkabau serta implikasinya
bagi pelestarian budaya lokal. Penelitian selanjutnya disarankan menggabungkan
pendekatan lapangan dan studi kebijakan pelestarian untuk memperkaya analisis
mengenai strategi keberlanjutan karawitan di tengah modernitas.
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